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INTISARI
EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN KAIT-KAIT (Uncaria acida
(Hunt.) Roxb. TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Salmonella
paratyphi

Oleh : Berliyana Febriyani Mukhdi

Tumbuhan memiliki banyak manfaat dan komponen kimia yang terkandung didalamnya.
Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Kalimantan sebagai obat tradisional
adalah tumbuhan kait-kait atau dengan nama ilmiahnya Uncaria acida (Hunt.) Roxb.
Tumbuhan ini memiliki senyawa alkaloid, indol, triterpen, flavonoid dan fenilpropanoid
yang berperan sebagai antibakteri. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi
agar dengan metode cakram disk. Aktivitas antibateri ditandai dengan terbentuknya zona
bening disekitar kertas cakram yang disebut dengan zona hambat. Tumbuhan U. acida
sebelumnya belum pernah diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
efektivitas ekstrak etanol U. acida terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi yang
merupakan bakteri gram negatif dan mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri pada
berbagai konsentrasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian ini
menggunakan 5 perlakuan konsentrasi dengan rata-rata yaitu 20 mg/ml=8,6 mm, 40
mg/ml=9 mm, 50 mg/ml=10,1 mm, 60 mg/ml=10,8 mm, dan 80 mg/ml=12,7 mm.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Berdasarkan uji One Way ANOVA,
menunjukkan adanya pengaruh aktivitas antibakteri pada S. paratyphi dengan nilai
signifikansi (< > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan secara signifikan
pada penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun U. acida dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. paratyphi. Konsentrasi 80 mg/ml merupakan konsentrasi yang baik
dalam membentuk zona hambat yaitu dengan diameter 12,7 mm.

Kata kunci : antibakteri, etanol 70%, S. paratyphi, Uncaria acida (Hunt.) Roxb.



ABSTRACT
EFFECTIVENESS OF ETHANOL EXTRACT OF HOOK LEAVES
(Uncaria acida (Hunt.) Roxb. ON BACTERIAL GROWTH OF Salmonella
paratyphi

By: Berliyana Febriyani Mukhdi

Plants have many benefits and chemical components contained therein. One of the plants
used by the people of Kalimantan as traditional medicine is the hook-up plant or by its
scientific name Uncaria acida (Hunt.) Roxb. This plant has alkaloid compounds, indole,
triterpenes, flavonoids and phenylpropanoids which act as antibacterials. Antibacterial
activity test was carried out by agar diffusion method with disc disk method. Anti-matter
activity is characterized by the formation of a clear zone around the disc paper called the
inhibition zone. The U. acida plant has never been studied before. This study aims to
determine the effectiveness of U. acida ethanol extract on the growth of S. paratyphi which
is a gram-negative bacteria and knows the difference in antibacterial activity at various
concentrations using 70% ethanol solvent. This study used 5 concentration treatments with
an average of 20 mg / ml = 8.6 mm, 40 mg/ ml =9 mm, 50 mg / ml = 10.1 mm, 60 mg /
ml =10.8 mm, and 80 mg/ ml = 12.7 mm. This research is an experimental research. Based
on the One Way ANOVA test, it shows the effect of antibacterial activity on S. paratyphi
with a significance value (o< > 0.05). This shows that there is a significant difference in
the use of various concentrations of U. acida leaf ethanol extract in inhibiting the growth
of S. paratyphi bacteria. The concentration of 80 mg / ml is a good concentration in forming
the inhibition zone with a diameter of 12.7 mm.

Keywords :antibacterial, ethanol 70%, S. paratyphi, Uncaria acida (Hunt.) Roxb.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hutan Kalimantan merupakan hutan tropis yang menjadi salah satu tempat
dengan keragaman tumbuhan yang sangat melimpah dan sumber daya alam
yang tinggi. Banyak tumbuhan bajakah yang dimanfaatkan sebagai obat herbal
atau ramuan yang diracik, salah satunya yaitu tumbuhan Uncaria acida (Hunt.)
Roxb. Tumbuhan ini terdapat di Malaysia, Jawa dan Maluku. Di Indonesia
khsusnya di Kalimantan tanaman ini mempunyai nama yaitu bajakah kait-kait
atau dengan nama ilmiahnya Uncaria acida (Hunt.) Roxb. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Amelia (2020) pada bakteri Staphylococcus aureus
menggunakan ekstrak etil asetat akar kaik-kaik (Uncaria cordata (Lour.))
dengan variasi konsentrasi 100 mg/l, 200 mg/l, 300 mg/l, 400 mg/l dan 500/
mg dengan 3 kali pengulangan berpengaruh terhadap zona hambat S. aureus
yaitu dengan rata-rata diameter 12.7 mm. Semakin tinggi konsentrasinya maka
semakin tinggi pula zona hambat yang terbentuk. Hal ini disebabkan karena
konsentrasi yang tinggi mengandung zat antibakteri yang lebih tinggi
dibandingkan konsentrasi yang rendah.

Selain dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus tentunya
tumbuhan U. cordata mempunyai manfaat lain. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Amelia (2020) dalam Harbone (1987); Ramadanu et al., (2014); Heni
et al., Gazali et al., (2019) didapatkan hasil bahwa batang U. cordata ternyata
dapat menghasilkan metabolit sekunder berupa fenolik, flavonoid, tannin dan
saponin. Senyawa yang terkandung di dalam U. cordata tesebut dapat memacu
pembentukan epitel baru dan pertumbuhan kolagen yang dapat mempercepat
penyembuhan pada luka. Senyawa fenolik, flavonoid, tannin dan saponin
mempunyai manfaat lain sebagai antimikroba (Nomer et al., 2019). Sebagai
senyawa antimikroba fenolik, flavonoid, tannin dan saponin dapat membunuh
bakteri pathogen misalkan Staphylococcus aureus, Vibrio harveyi, Escherichia

coli, Bacillus cereus pada konsentrasti tertentu.



Karena bersifat antimikroba tentunya tumbuhan U. acida dapat
menghambat pertumbuhan bakteri lain yang dalam hal ini adalah bakteri
penyebab penyakit Demam Tifoid atau Demam Paratifoid. Penyakit tersebut
yang merupakan penyakit yang seringterjadi di Kalimantan Tengah, yaitu 5.686
kasus menurut data dari (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, 2020).
Tingginya kasus demam tifoid atau demam paratifoid ini tentunya memerlukan
solusi yang tepat dan cepat yaitu dengan memanfaatkan sumber daya alam
disekitar masyarakat Kalimantan

Demam tifoid atau demam paratifoid ini disebabkan oleh bakteri S. typhi
dan S. paratyphi. S. paratyphi adalah bakteri penyebab demam paratifoid.
Bakteri S. paratyphi ditularkan melalui makanan dan minuman yang tercemar.
Biasanya ditandai dengan demam yang berkelanjutan, nyeri perut dan sakit
kepala. Demam paratifoid ini sendiri pun terjadi sekitar 6 juta kasus setiap
tahunnya (CDC, 2015). Pada penelitian ini bagian tumbuhan yang digunakan
adalah bagian daunnya karena ingin membuktikan apakah bagian tersebut
mengandung metabolit sekunder berupa fenolik, flavonoid, tannin dan saponin
seperti pada batang U. acida karena untuk bagian tumbuhan yang lain belum
pernah diteliti lebih lanjut dan juga apakah bagian daun tersebut bisa
menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi atau tidak. Dengan latar
belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Bajakah Kait-kait (Uncaria acida (Hunt.)

Roxb.) dengan berbagai variasi konsentrasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian di atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh ekstrak etanol Daun U. acida terhadap pertumbuhan
bakteri S. paratyphi ?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol

Daun U. acida terhadap pertumbuhan bakteri S. paratypi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dapat menambah informasi baru serta menambah
acuan bahan tentang keefektifan ekstrak etanol daun U. acida terhadap
pertumbuhan bakteri S. paratyphi.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa Menambah wawasan baru bagi Mahasiswa untuk
memberikan informasi terkait keefektifan ekstrak etanol daun U. acida
terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi.

2. Bagi Praktisi Laboratorium Menjadi bahan pertimbangan dalam
meakukan pekerjaan di Laboratorium mengenai keefektifan ekstrak
etanol daun U. acida terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi.

3. Bagi Instansi Pendidikan Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
proses belajar mengajar tentang keefektifan ekstrak etanol daun U.

acida terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bajakah Kait-kait (Uncaria acida (Hunt.) Roxb.)

Tanaman U. acida adalah Genus tumbuhan yang menjalar di pohon kayu
yang berasal dari Family Rubiaceae dan mempunyai 34 spesies yang sebagian
besar tersebar di wilayah tropis, seperti Asia Tenggara. Sebagai kegunaan obat
dari spesies Uncaria, banyak penelitian tentang fitokimia dan farmakologi
Uncaria telah dilakukan. Lebih dari 200 bahan kimia, termasuk alkaloid indol,
triterpen, flavonoid dan fenilpropanoid dan lain-lain, telah diisolasi dari genus
Uncaria (Zhang et al., 2015).

(©) (d)
Gambar 2.1 Morfologi Tumbuhan Uncaria acida (Hunt.) Roxb. a. batang b. daun c.bunga
d.tangkai (Dokumen pribadi, 2021).



U. acida tumbuh di lahan gambut pedalaman Kalimantan dan memiliki
bentuk batang bersulur. Sepintas, U. acida hampir mirip dengan tumbuhan
lainnya yang berada di hutan Kalimantan sehingga membutuhkan ketelitian
dalam mencarinya. U. acida tumbuh dengan cara merambat meski batangnya
cukup kuat. Tanaman asal Kalimantan ini dapat tumbuh merambat mencapai
ketinggian lima meter ke puncak pohon lain yang dirambatinya. Akar U. acida
menghujam di dasar aliran air lahan gambut. Tanaman U. acida hanya hidup di
lokasi rimbun dimana sinar matahari tertutup rimbunnya hutan (GDM, 2019).
Berdasarkan Klasifikasi U. acida masuk dalam family Rubiaceae, Kklasifikasi
lengkap U. acida berdasarkan hasil identifikasi di LIPI Purwodadi pada tanggal
27 November 2020 adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida

Subclass : Asteridae

Ordo . Rubiales

Family : Rubiaceae

Genus : Uncaria

Species : Uncaria acida (Hunt.) Roxb.

U. acida mempunyai batang yang lebih kecil dari jenis Uncaria lainnya,
mempunyai akar yang dapat merambat lebih dari 4-6 meter,panjang kaitnya 2-3
cm dan akar U. acida inilah yang banyak digunakan masyarakat Dayak sebagai
obat (Putra, 2019). Daun U. acida berbentuk telur hingga elips dengan ukuran
5-9 cm x 2.5-5 cm. Daun yang tipis hingga sebagian tertutup oleh tekstur kasar,
tidak berbulu, memiliki urat-urat halus, stomata ada di permukaan atas, batang
berukuran 10-12 mm dan panjang 4-7 mm. Bunga dari U. acida memiliki
diameter hingga 2 cm dan buahnya lebih dari 5 cm. Tangkainya berukuran
panjang 1,5-2 cm (Globinmed, 2020).

Jenis tumbuhan ini dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit
olen masyarakat pedalaman Kalimantan Tengah karena senyawa yang ada di

salah satu bagian tumbuhan ini yaitu fenolik, flavonoid, tannin dan saporin



sering digunakan masyarakat untuk mempercepat proses penyembuhan luka
yang dipercaya dapat mempercepat pembentukan kolagen dan epitel baru.
Berdasarkan penelitian tumbuhan U. acida memiliki 40 zat aktif yang dapat
membunuh sel kanker dalam tubuh, beberapa diantaranya zat tersebut berupa
fenolik, steroid, tannin, alkonoid, saponin, hingga terpenoid. Tetapi tumbuhan
ini masih sulit untuk dibudidayakan karena hanya dapat tumbuh di tanah gambut.
Sedangkan jika bisa dibudidayakan pun mungkin hasil dari kandungannya akan
berbeda (Wakhidah, 2019).

Selain dipercaya dapat mengobati kanker. Menurut Hamara (2020)
tumbuhan ini memiliki beberapa manfaat lainnya seperti menyembuhkan luka
karena memiliki komposisi serat seperti saponin dan fenolik, dapat
meningkatkan imunitas tubuh karena mengandung antioksidan yang sangat
berguna untuk mencegah radikal bebas, dan dapat mencegah penuaan dini
karena kandungan di dalam tumbuhan U. acida dapat memacu pertumbuhan

kolagen.

2.2Antibiotik

Antibiotik adalah senyawa khusus yang berfungsi untuk menghambat atau
mematikan pertumbuhan bakteri dan biasanya digunakan di Labolatorium
sebagai uji medis suatu penyakit terhadap infeksi bakteri. Kata antibiotik ini
sendiri sering kali diartikan sebagai substansi yang sering digunakan untuk
melawan mikroba (King dan Rizke, 2015).

Antibiotik mempunyai cara kerja yang spesifik dalam membunuh bakteri
menurut King dan Rizke (2015) antibiotik yang ideal menunjukkan toksisitas
selektif, artinya obat tersebut hanya mematikan mikroorganisme patogen saja
tanpa memberikan efek samping lain. Fungsi dari toksisitas selektif adalah
sebagai reseptor yang spesifik untuk perlekatan obat. Selain cara kerja yang
spesifik, antibiotik juga memiliki resistensi, menurut Sudigdoadi (2015)
resistensi antibiotik adalah tidak terhambatnya suatu pertumbuhan bakteri
dengan pemberian antibiotik secara sistemik pada dosis normal atau Kadar
Hambat Minimumnya (KHM). Resistensi diawali dengan adanya paparan



antibiotika, meskipun hanya ada satu atau dua bakteri yang mampu bertahan
hidup, mereka mempunyai peluang untuk menciptakan satu jalur baru yang
resisten.

Mekanisme resistensi menurut Pratiwi (2017) bergantung pada perubahan
dalam target antibiotik yaitu PEP (Penicilline-binding protein) yang
bertanggung jawab pada sintesa dinding sel dan dapat mengikat penisilin serta
antibiotik lainnya. Resistensi antibiotik dapat terjadi akibat mutasi kromosomal
atau akibat transfer DNA karena obat-obat antimikroba yang tidak efektif
terhadap semua mikroorganisme. Spektrum aktivitas setiap obat merupakan
hasil gabungan dari beberapa faktor, dan yang paling penting adalah mekanisme
kerja obat primer. Perubahan-perubahan dasar dalam hal kepekaan
mikroorganisme terhadap antimikroba tanpa melihat faktor genetik yang
mendasarinya adalah terjadinya keadaan-keadaanya itu dihasilkan enzim yang
dapat menguraikan antibiotik seperti enzim penisilinase, sefalosporinase,

fosforilase, adenilase dan asetilase.

2.3 Ekstraksi

Ekstraksi menurut Prayudo et al., (2015) merupakan suatu proses
pemisahan zat yang aktif dari suatu padatan maupun cairan dengan
menggunakan pelarut. Ekstraksi padat-cair (leaching) adalah proses pemisahan
zat yang dapat melarut dari suatu campurannya dengan padatan yang tidak dapat
larut dengan menggunakan pelarut cair. Proses ekstraksi leaching juga disebut
dengan difusi.

Menurut Wijaya et al., (2018) ekstraksi dibagi menjadi dua, yaitu :
metode dingin dan metode cara panas. Metode dingin merupakan metode yang
sampai saat ini sering digunakan sebagai salah satu sarana untuk pembuatan
ekstrak karena alat-alat yang digunakan sangat sederhana dan menggunakan air
sebagai satu sarana dalam pembuatan ekstrak, karena pada metode ini mudah
didapatkan, tidak beracun dan harganya juga jauh lebih ekonomis dibandingkan
dengan pelarut lain. Metode ini dilakukan dalam suhu ruang dan relatif aman
sehingga dapat digunakan untuk bahan-bahan yang tahan panas maupun tidak



tahan terhadap pemanasan. Salah satu jenis metode ini adalah Maserasi.

Menurut Yunianto et al., (2017) maserasi dilakukan dengan cara :

1. Merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari.

2. Lalu cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga
sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di
luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar.

3. Lakukan peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan
konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel. Kelebihan dari
metode ini yaitu peralatan yang digunakan sangatlah sederhana.

Pelarut pengekstraksi yang umum digunakan adalah etanol 70 % karena
sampel yang digunakan yaitu dalam bentuk kering, kandungan air relatif sedikit
tujuannya untuk mempermudah membuka pori-pori sampel. Etanol merupakan
pelarut universal karena mampu mengekstraksi senyawa non polar dan polar.
Etanol juga bersifat tidak toksik sehingga aman digunakan dan juga menurut
Suhendra et al., (2019) bahwa penggunaan etanol lebih tinggi dari 90%
mengakibatkan total flavonoid dari ekstrak yang diperoleh mengalami
penurunan. Sehingga etanol 70% adalah pelarut yang efektif digunakan untuk
melarutkan senyawa flavonoid jika dibandingkan dengan pelarut di atas 70%.
Kelebihan dari etanol menurut Najib (2018) yaitu lebih selektif, tidak mudah
ditumbuhi mikroba, tidak beracun, netral, absorbsinya baik, bercampur dengan
air dan segala perbandingannya, membutuhkan suhu yang relatif rendah untuk
menguapkannya pada sampel dan dapat melarutkan beberapa senyawa seperti :
alkaloid, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid, dammar

dan klorofil.



2.4 Salmonella paratyphi

Salmonella paratyphi adalah bakteri yang menyebabkan penyakit
bakterimia yaitu demam paratifoid yang berpotensi membunuh pasien penderita
apabila tidak ditangani dengan benar. Banyak di Negara berkembang dimana
air dan makanan kurang baik dan sanitasi yang buruk menjadi hotspot dari
penyakit ini,hingga menyebabkan lebih dari 200.000 kematian.

Gambar 2.4 Salmonella paratyphi (Dokumen pribadi, 2020).
Klasifkasi bakteri Salmonella paratyphi:

Kingdom . Bacteria

Filum . Proteobacteria

Ordo : Gamma proteobacteria

Class . Enterobacteriales

Family . Enterobacteriaceae

Genus :  Salmonella

Spesies . Salmonella paratyphi (Adelberg et al., 2017).

Salmonella paratyphi adalah bakteri gram negatif yang menyebabkan
demam paratifoid atau sering disebut dengan tifus, yang menjadi pandemi di
Negara berkembang selama beberapa generasi (Ashurst, 2020). Bakteri
Salmonella Sp. berbentuk batang dengan ukuran 1-3,5 1 pm x 0,5 — 0,8 pum,
tidak berspora, mempunyai flagel peritrik dan jika pada pewarnaan gram
bersifat gram negatif dimana besar koloninya mempunyai rata rata 2-4 mm.
Bakteri tumbuh pada susasana aerob dan fakultatif anaerob pada suhu 15-11°C

(Syahrurachman et al., 2010). Salmonella Sp. terutama S. typhi dan S. paratyphi
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merupakan penyebab penyakit enterik atau demam tifoid (Sandika dan Jhons,
2017).Yang membedakan adalah jika demam tifoid dengan patogenitas rendah
disebabkan oleh genus dari bakteri Salmonella yaitu S. paratyphi. Penyebararan
bakteri ini dapat melalui makanan atau minuman yang sudah terkontaminasi,
lalu kuman akan berkembang biak dan menyebar kedalam aliran darah dan
saluran usus setelah makanan atau minuman yang terkontaminasi bakteri S.
paratyphi tertelan bersama makanan atau minuman. Bakteri penyebab penyakit
tifus ini memiliki beberapa gejala seperti demam tinggi berkepanjangan,
kelelahan, sakit kepala, mual, sakit perut dan sembelit atau diare. Hingga ada
beberapa pasien yang memiliki ruam. Dan kasus terparahnya dapat
menyebabkan komplikasi serius atau bahkan kematian (Nurdin et al., 2018).

S. paratyphi merupakan flora normal dalam usus dimana infeksi terjadi
akibat kontaminasi makanan dan minuman yang mengakibatkan bakteri masuk
ke dalam tubuh. Sehingga beberapa penderita tifoid adalah agen pembawa
(carrier) yang terletak pada kandung empedu, saluran empedu, dan sebagian
pada usus atau saluran kemih. Bakteri ini juga merupakan bakteri penyebab
Salmonellosis yang merupakan salah satu penyakit endemis dan menimbulkan
kerugian yang serius terutama di Negara berkembang termasuk Indonesia
(Adelberg et al., 2017).

2.5 Uji Anti Mikroba

Antimikroba adalah senyawa kimiawi yang dapat menghambat
pertumbuhan dari mikroba, baik secara alamiah sengaja ditambahkan ke dalam
makanan (Afriani et al., 2017). Tujuan uji antimikroba menurut Aini (2018)
adalah untuk mengetahui dan memperoleh suatu sistem pengobatan yang
efektif. Pada uji antimikroba juga diukur respon pertumbuhan populasi
mikroorganisme terhadap anti bakterinya.

Metode untuk uji antibakteri dibagi menjadi dua, yaitu metode difusi dan
metode dilusi. Metode difusi dibagi menjadi metode disk dan sumuran. Untuk
metode dilusi dibagi menjadi broth dilution dan solid dilution. Hal yang
membedakan antara dua macam metode tersebut adalah berdasarkan media
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yang digunakan. Biasanya untuk metode difusi menggunakan medium padat

sedangkan untuk metode dilusi menggunakan medium cair (Retnaningsih et

al., 2019).
Cakram disk merupakan salah satu metode difusi yang akan digunakan

pada penelitian ini, cara kerja cakram disk menurut Oktovia (2017) yaitu :

1. Membuat suspense bakteri pada media Brain Heart Infusion (BHI) cair
dari koloni pertumbuhan kuman selama 24 jam ,

2. Setelah itu disuspensikan dalam 0,5 ml BHI cair (diinkubasi selama 4-8
jam pada suhu 37°C),

3. Lalu hasil inkubasi bakteri tersebut diencerkan sampai mencapai standar
konsentrasi kuman 108 CFU/ml.

4. Suspensi bakteri diuji sensitivitas dengan meratakan suspense bakteri
tersebut pada permukaan media agar.

5. Disk antibiotik diletakkan di atas media agar yang sudah disiapkan
tersebut kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 19-24 jam.

6. Setelah itu hasilnya dibaca dan dilihat terdapat zona radikal atau iradikal.

Tabel 2.5 Klasifikasi respon daya Hambatan Pertumbuhan Bakteri (Mulyadi et al., 2017)

Diameter zona bening Respon hambatan pertumbuhan
> 20 mm Kuat
16 —20 mm Sedang
10 —15 mm Lemah
<10 mm Kurang efektif

2.6 Analisis Data
Analisis data aktivitas antibakteri dilakukan dengan mengukur diameter
daerah hambat menggunakan jangka sorong pada masing-masing konsentrasi.
Kemudian dilakukan analisis statistik menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) satu arah atau One Way ANOVA menggunakan program SPSS.
Dan salah satu syarat yang harus terpenuhi dalam uji one way ANOVA yaitu

data berdistribusi normal dan homogen (variasi data sama). Uji normalitas
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bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data yang dilakukan memiliki
distribusi normal atau tidak normal. Normalitas dipenuhi jika hasil uji
signifikan dengan nilai signifikasi (& = 0.05). Apabila nilai signifikan > é,
maka data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila signifikan < &, maka data
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya melakukan uji homogenitas, bertujuan
untuk mengetahui variasi dari beberapa populasi menunjukan sama atau tidak.
Apabila nilai yang muncul signifikan maka pada uji homogenitasnya < dari &,
maka variasi dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
Sebaliknya, apabila nilai signifikan > dari ¢, maka varian dari dua atau lebih
kelompok populasi data adalah sama (Febrianasari, 2018).

Penelitian kali ini memakai ANOVA untuk melakukan uji homogenitas
agar mengetahui apakah variabel yang terkait mempunyai kesamaan varian

atau bersifat homogen.



BAB I11

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Daun Uncaria acida (Hunt.) Roxb., berpotensi sebagai antibiotik,
dan belum pernah dilakukan penelitian

|

Di lakukan penelitian dengan metode Ekstraksi (maserasi)
menggunagkan etanol 70%

v

Hasil ekstrak

v
Diujikan pada bakteri salmonella parathypi, karena banyak
kejadian tifus akibat bakteri salmonella paratyphi

'

Menggunakan metode difusi cakram disk

'

Besar zona hambat

A 4
Analisis Data
dengan One Way
ANOVA

Gambar 3.1 Kerangka konseptual “Pengujian Efektivitas Ekstrak Etanol U. acida
terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi.”
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3.1.1 Penjelasan Kerangka Konseptual
Daun U. acida berpotensi memiliki antibiotik dan belum pernah
dilakukan penelitian. Hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
cara mengekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% lalu
hasil ekstrak diujikan pada bakteri S. paratyphi menggunakan metode difusi
cakram disk. Lalu dianalisis dengan One Way ANOVA.

3.2 Hipotesis
Ha: :Ekstrak etanol daun bajakah kait-kait (Uncaria acida (Hunt.) Roxb.)

berpengaruh terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Salmonella
paratyphii

Ho: :Ekstrak etanol daun bajakah kait-kait (Uncaria acida (Hunt.) Roxb.)
tidak berpengaruh terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri

Salmonella paratyphi



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Waktu dan Tempat Penelitian
4.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari 15 Oktober — 28 Desember 2020.
4.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program
Studi Diploma Il Analis Kesehatan STIKes Borneo Cendekia Medika
(JI. SutanSyahrir No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat —
Kalimantan Tengah).
4.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimental,
penelitian ekperimental dapat diartiakan sebagai pendekatan penelitian yang
paling penuh, yang artinya memenuhi semua persyaratan untuk menguiji
hubungan sebab akibat (Setia, 2014).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan pemberian variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun U. acida terhadap pertumbuhan bakteri S.
paratyphi (Lestari et al., 2018).

15



4.3 Kerangka Kerja

Penyusunan
Proposal

J

Ekstraksi U. acida Metode
Maserasi menggunakan Pelarut
Etanol 70%

|

Sampel Variasi Konsentrasi Ekstrak U. acida
dengan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 50

ma/ml. 60 ma/ml dan 80 ma/ml

Gambar 4.1 Kerangka Kerja (Research Frame Work)

{

Menetapkan Jumlah
Pengulangan Sebanyak 5 kali

{

Uji Ekstrak Etanol U. acida
Terhadap Bakteri S. paratyphi
Menggunakan Metode Kertas

Cakram.

4

Pengukuran Zona Hambat

{

Analisis Data One Way
ANOVA

{

Penyusunan Laporan
Akhir
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4.4 Instrumen Penelitian
4.4.1 Alat
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave, neraca
analitik, sendok takar, erlemeyer, batang pengaduk, cawan petri, ose,
pembakar spirtus, korek, gelas ukur / pipet ukur, hot plate dan magnetic
stirer, inkubator dan rotary evaporator.
4.4.2 Bahan
Merupakan bahan yang sifatnya habis pakai. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu aquadest steril, aluminium foil, kapas kering,
kertas cakram, media Nutrient Agar (NA), wrapping, daun U. acida, biakan
murni bakteri S. paratypi dan pelarut etanol 70%.
4.5 Prosedur Kerja
4.5.1 Sterilisasi Alat
Alat-alat gelas disterilkan terlebih dahulu di dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit dan alat-alat non gelas disterilkan di oven suhu 160-
170°C selama 2 jam. Jarum ose dibakar dengan api bunsen (Kumesan et al.,
2013).
4.5.2 Pembuatan Simplisia
Menurut Salmia (2016) dan Pradana et al., (2014) pembuatan
simplisia di awali dengan memisahkan kotoran atau bahan asing dari bahan
simplisia. Kemudian dibersinkan menggunakan air bersih untuk
menghilangkan tanah dan kotoran lain yang melekat pada bahan simplisia.
Setelah itu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan ditempatkan di
tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung untuk mengurangi
penguapan mengikutkan senyawa yang terkandung di dalamnya. Setelah
kering, kemudian diserbukkan sampai halus dengan grinder atau blender
baru setelah itu melakukan pengayakan sampai halus menggunakan ayakan

ukuran 60 mesh.
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Pembuatan Ekstrak

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode maserasi
yang menggunakan 1 pelarut yaitu etanol 70%. Ekstraksi ini menggunakan
simplisia daun U. acida.

Daun U. acida sebanyak 250 gram yang sudah halus dimasukkan
kedalam bejana maserasi, lalu ditambahkan dengan etanol 70% sebanyak
2,5 L (perbandingan 1:10) atau hingga terendam, setelah itu dihomogenkan
selama 2-3 jam sekali. Kemudian U. acida direndam dan ditutup dengan
alumunium foil, proses ini dilakukan selama 3x24 jam dan disimpan
ditempat yang tidak terkena sinar matahari. Lalu di saring sehingga
mendapatkan filtratnya. Setelah itu filtrat yang didapatkan kemudian
diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator pada suhu 40°C hingga
didapatkan ekstrak yang kental bebas dari pelarut. Pada akhir proses ini
dihasilkan warna kecoklatan yang didapatkan dari ekstrak etanol daun U.
acida.

Pembuatan variasi konsentrasi ekstrak dan kontrol

Menurut Trisia et al., (2018), uji aktivitas anti bakteri dari fraksi arto
carpus integer (thunb.) merr. Dengan metode difusi agar terhadap bakteri S.
paratyphi menunjukan aktivitas bakteri S. paratyphi pada konsentrasi
minimal 20 mg/ml dengan diameter zona hambat 6.875 mm. Dengan
konsentrasi yang digunakan 20 mg/ml, 40 mg/ml, 50 mg/ml, 60 mg/ml dan
80 mg/ml.

Ekstrak etanol daun U. acida yang diencerkan untuk memperoleh
variasi konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 50 mg/ml, 60 mg/ml, 80 mg/ml.
Saputera et al., (2019) menyatakan kontrol positif dengan ampicillin 10y,
kontrol negatif yang digunakan adalah aquadest karena tidak memiliki efek
sama sekali terhadap bakteri yang digunakan.

Pengulangan perlakuan
Variasi konsentrasi ekstrak ini (perlakuan) diulang sebanyak 5 kali

menggunakan rumus Federer yaitu :
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Untuk mendapatkan data yang valid dilakukan pengulangan sesuai rumus

Federer

(n-1) (t-1)>15
Dimana :
t = banyaknya perlakuan
n = pengulangan
(n-1) (t-1)>15

(n-1)4)>15

(n-1)>3,75
n>4,75=75 (Annisah et al., 2018).

4.5.5 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

a.

€.

Menimbang sebanyak 3,36 gram NA dan dilarutkan dalam 1 liter
aquadest
Media Nutrient Agar (NA) yang tersediasebanyak 3,36 gram dalam 1
liter
Media yang digunakan dalam penelitian sebanyak 100 ml maka :

1000 = 120

28 m,

m, = 28x120 =3,36 gram

1000

Kemudian dihomogenisasi dengan magnetic stirrer dan dipanaskan
dengan menggunakan hot plate.

Medium disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15.

4.5.6 Pembuatan suspense bakteri S. paratyphi:

a. Satu ose biakan bakteri yang telah di remajakan pada media NA yang

sudah diremajakan

b. Suspensi bakteri tersebut diencerkan menggunakan NaCl 0,9% steril
sampai kekeruhannya setara dengan larutan standar 0.5 McFarland
(biakan cair yang kekeruhannya setara dengan 0.5 McFarland

mempunyai populasi 1 x 108 CFU/ml).

4.5.7 Aktivitas antibakteri dengan metode kirby bauer :
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a. Suspensi bakteri sebanyak 100 pl dimasukkan kedalam 10 ml media NA
yang telah memadat, mikroba tersebut diratakan dengan drugal sky.

b. Lalu teteskan 50 pl larutan sampel diteteskan di atas kertas disk, lalu
dibiarkan kertas disk mengering.

c. Kertas disk yang mengandung larutan uji diletakkan di atas permukaan
media agar dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 16-18 jam.

d. Diidentifikasi hasil dengan pengukuran daerah jernih yang terbentuk di
sekeliling disk, kemudian diukur diameter zona hambat menggunakan
penggaris (Ngazizah et al., 2016).

4.5.8 Dianalisis data menggunakan uji One Way ANOVA

4.6 Variabel Penelitian
Variabel bebas : Konsentrasi pelarut etanol ekstrak daun U. acida.
Variabel terikat : Diameter zona hambat ekstrak etanol daun U. acida terhadap
bakteri S. paratyphi.
4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
Menurut Rinaldi et al., (2017) menyatakan bahwa data penelitian yang
telah terkumpul kemudian di olah menggunakan aplikasi perangkat lunak
yang sesuai dan adapun cara pengolahan data penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Editing
Pengecekkan atau pengoreksian data yang telah terkumpul.
2. Coding
Coding merupakan tindakan untuk melakukan pemberian kode pada
tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama, baik dalam bentuk
angka maupun huruf.
3. Entry
Entry merupakan suatu proses memasukkan data-data yang telah
melewati proses editing dan coding ke dalam alat pengolahan data

menggukan aplikasi perangkat lunak.
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4. Cleaning
Mengkoreksi data yang sudah diklasifikasikan untuk memastikan
bahwa data tersebut sudah baik dan benar serta siap untuk dilakukan proses
di analisa data.
5. Analisis Data
Analisis data diolah menggunakan Uji Analysis of Variance
(ANOVA) dengan program SPSS versi 20 untuk menguji satu variabel
(konsentrasi ekstrak etanol daun U. acida terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella paratyphi). Dengan syarat data berdistribusi normal dan
homogen. Menyatakan uji anova (one way) untuk menganalisis satu
variabel independent dan variabel dependent jumlahnya satu (Dewi, 2016).
Uji Saphiro Wilk digunakan untuk uji normalitas dan homogenitas
karena sampel < 50 pada setiap perlakuan yang dilakukan pada penelitian.
Uji normalitas Shapiro Wilk bertujuan memperlihatkan bahwa data yang
dilakukan memiliki distribusi normal atau tidak perlakuan jika data
terdistribusi normal dan menggunakan Wilcoxon jika data tidak terdistribusi
normal (Rini, 2016).
Kriteria uji dalam pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu :
a. Menetapkan taraf signifikansi
Tarafsignifikansi yang digunakan adalah 0.05
b. Menetapkan criteria pengujian
Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal
Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, yang bertujuan untuk
mengetahui varian dari beberapa populasi menunjukan sama atau tidak.
Prinsip Uji ANOVA vyaitu melakukan analisis variabilitas data
menjadi dua sumber bervariasi yaitu variasi dalam kelompok (within) dan
variasi antar kelompok (between). Apabila variasi within dan between sama
(nilai perbandingan dua varian mendekati angka satu), artinya tidak ada
perbedaan efek dari intervensi yang dilakukan, dengan kata lain mean yang
dibandingkan tidak ada perbedaan. Sebaliknya bila variasi antar kelompok
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lebih besar dari variasi dalam kelompok, artinya mean yang dibandingkan

menunjukan adanya perbedaan.

Syarat uji ANOVA harus didistribusikan normal dan homogen.

a. Jika Sig < 0.05 = Ho ditolak ( Tidak terdapat perbedaan perlakuan
diantara variasi  uji)

b. Jika Sig > 0.05 = Hi diterima ( Terdapat perbedaan perlakuan diantara

variasi uji ) (Swan, 2018).



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

5.2

Penelitian ini menggunakan Daun Bajakah yaitu dari jenis U. acida
yang berasal dari Desa Karang Anyar Kabupaten Kotawaringin Barat.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Analis Kesehatan
STIKes Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun. Sebelum penelitian
dilaksanakan terlebih dahulu sampel tanaman di determinasi yang digunakan
dengan cara dikirim ke LIPI purwodadi untuk diketahui nama spesiesnya.

Hasil

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai efektivitas
ekstrak etanol daun U. acida terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi pada
5 kali perlakuan dengan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 50 mg/ml, 60 mg/ml,
80 mg/ml di dapatkan hasil bahwa ekstrak daun U. acida berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi dengan nilai signifikansi
ANOVA yaitu 0,922 > 0,05

Pada Gambar 5.1 dapat dilihat dengan menggunakan paper disk yang
diberi ektrak etanol 70% dengan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 50 mg/mli,
60 mg/ml dan 80 mg/ml pada media NA.

Gambar 5.1 Hasil Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun U. acida Terhadap
Pertumbuhan Bakteri S. paratyphi (dokumentasi pribadi, 2020)
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Gambar 5.2 Diagram Zona Hambat Aktivitas Antibakteri

Berdasarkan diagram pada gambar 5.2 dapat dilihat terdapat kenaikan
zona hambat pada masing-masing konsentrasi ekstrak etanol daun U. acida
yaitu sesuai dengan kenaikan konsentrasi. Pada konsentrasi 20 mg/ml nilai
terendah zona hambatnya adalah 8 dan 9.5 dengan rata-rata pada 5 perlakuan
adalah 8,6 mm, kemudian pada konsentrasi 40 mg/ml naik dengan rata-rata 9
mm, 50 mg/ml dengan rata-rata 10,1mm, 60 mg/ml dengan rata-rata 10,8 mm,

80 mg/ml dengan rata-rata 12,7 mm.

5.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat pengaruh
yang signifikan pemberian ekstrak daun U. acida terhadap pertumbuhan
bakteri S. paratyphi. Hasil tersebut didapatkan dari beberapa tahapan
penelitian, tahap yang pertama adalah proses ekstraksi daun U. acida. Proses
ekstraksi diawali dengan membuat simplisia yang sudah dihaluskan untuk
mempermudah pelarut masuk ke dalam membran sel untuk menarik senyawa
yang terdapat di dalam daun U. acida, lalu direndam selama 3x24 jam. Metode
ekstraksi yang dilakukan pada penelitian ini adalah maserasi karena sampel
yang digunakan adalah daun dimana daun memiliki konsistensi yang lunak dan
memiliki dinding sel yang tipis sehingga tanpa menggunakan pemanasan
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komponen kimianya bisa terekstraksi. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan
untuk simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap panas (Pratiwi, 2014).

Saat proses ekstraksi dengan metode maserasi diperlukan pelarut yang
dapat menarik senyawa-senyawa metabolit pada daun U. acida. Pelarut
tersebut yaitu etanol 70% sebagai pelarut yang optimal untuk menarik senyawa
aktif yang terkandung didalam daun U. acida termasuk beberapa zat tertentu
pada daun U. acida yang berfungsi sebagai antibakteri. Menurut hasil
penelitian dari Suhendra et al., (2019) etanol 70% adalah pelarut yang efektif
untuk digunakan menarik senyawa polar.

Penelitian ini menggunakan etanol 70% karena merupakan pelarut yang
efektif digunakan untuk melarutkan senyawa flavonoid jika dibandingkan
dengan pelarut di atas 70%. Prinsip dasar dari ekstraksi ialah like dissolves like
dimana kelarutan suatu senyawa pada pelarut didasari dari kesamaan polaritas
antara pelarut dengan senyawa yang diekstrak. Pelarut polar yang biasa
digunakan untuk ekstraksi flavonoid adalah metanol, aseton, etanol, air dan
isopropanol (Suryani et al., 2016). Etanol merupakan pelarut yang bersifat
polar sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar, memiliki toksisitas
rendah sehingga dapat digunakan untuk ekstrak etanol pada daun U. acida
mengandung komponen bioaktif alkoloid, triterpenoid dan flavonoid (Dia et
al., 2015). Berdasarkan hasil uji Mahmiah et al., (2020) senyawa yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi yaitu pada senyawa flavonoid
karena adanya ikatan hydrogen yang terbentuk.

Menurut Saputera et al., (2019) senyawa-senyawa yang diketahui
berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri yaitu flavonoid, saponin,
dan tanin, dimana zat-zat tersebut berfungsi sebagai antibakteri dengan
mekanisme yang berbeda. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu
flavonoid bersifat lipofilik yang akan merusak membran mikroba dan senyawa
flavonoid dapat mengganggu aktivitas transpeptidase peptidoglikan sehingga
pembentukan dinding sel terganggu sehingga menyebabkan lisis. Mekanisme
flavonoid sebagai antibakteri menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas

dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara
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flavonoid dengan DNA bakteri. Flavonoid membentuk senyawa kompleks
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel
bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. Penelitian lain
menyatakan mekanisme flavonoid menghambat fungsi membran sel dengan
cara mengganggu permebealitas membran sel dan menghambat ikatan enzim
seperti ATPase dan phospholipase. Flavonoid dapat menghambat metabolisme
energi dengan cara menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri. Flavonoid
menghambat pada sitokrom C reduktase sehingga pembentukan metabolisme
terhambat. Energi dibutuhkan bakteri untuk biosintesis makromolekul.

Senyawa saponin merupakan zat yang apabila berinteraksi dengan
dinding bakteri maka dinding tersebut akan pecah. Saponin akan mengganggu
tegangan permukaan dinding sel, maka saat tegangan permukaan terganggu zat
antibakteri akan dapat dengan mudah masuk ke dalam sel dan akan
mengganggu metabolisme hingga akhirnya terjadilah kematian bakteri.
Senyawa tanin sebagai antibakteri dengan menghambat enzim reverse
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat
terbentuk. Tanin dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara
mengganggu transport protein, menginaktifkan adhesin sel dan menginaktifkan
enzim di dalam sel bakteri. Pada saat mengekstraksi terjadinya kendala yaitu
keterbatasan alat dan waktu sehingga ekstrak yang dihasilkan tidak maskimal
(Rijayanti, 2014).

Daun yang diperlukan untuk diekstraksi sebanyak 900 gram dengan
simplisia sebanyak 500 gram. Sedangkan hasil ekstraksi yang didapatkan dari
evaporator sebanyak 200 ml. Untuk penelitian berikutnya bisa dengan jangka
waktu yang lebih lama lagi pada saat menggunakan evaporator agar ekstraksi
yang didapatkan lebih kental. Ekstrak yang didapatkan selanjutnya diuji ke
bakteri S. paratyphi pada konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 50 mg/ml, 60
mg/ml dan 80 mg/ml. Pengujian ini menggunakan metode difusi agar
ditunjukkan dengan adanya diameter zona hambat yang terbentuk disekitar disk
pada pertumbuhan bakteri. Pengamatan diameter zona hambat tersebut diukur

menggunakan penggaris. Hasil pengukuran zona hambat ditunjukkan pada
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Gambar 5.2. Dapat dilihat pada Gambar 5.2 zona hambat yang dihasilkan kecil
karena terjadinya pemanasan yang tinggi sehingga banyak senyawa yang
rusakdan kurang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi.
Faktor yang dapat mempengaruhi ekstraksi adalah suhu dan waktu ekstraksi
yang digunakan. Menurut Ibrahim et al., (2015) dalam Sekarsari et al., (2019)
peningkatan suhu dalam proses ekstraksi perlu diperhatikan dan suhu yang
terlalu tinggi menyebabkan hilangnya senyawa-senyawa pada larutan karena
komponen bioaktif seperti flavonoid tidak tahan terhadap suhu tinggi diatas
50°C, sehingga menyebabkan komponen bioaktif yang terekstrak tidak
maksimal.

Pada gambar 5.2 dapat dilihat bahwa diameter zona hambat yang
dihasilkan dari berbagai konsentrasi ekstrak 20 mg/ml, 40 mg/ml, 60 mg/ml
dan 80 mg/ml memiliki diameter berbeda sehingga memiliki kriteria kekuatan
antibakteri yang berbeda pula. Kontrol positif yang digunakan untuk bakteri
adalah Ampicilin. Menurut Villianova (2015) ampicilin berfungsi sebagai
pembanding karena merupakan jenis antibiotik yang memiliki spektrum luas
terhadap bakteri gram negatif. Pada penelitian Mulyadi et al., (2017) tentang
Klasifikasi respon hambatan pertumbuhan bakteri, jika diameter zona hambat
>20 mm maka masuk kriteria kuat, 16-20 mm masuk ke dalam kriteria sedang,
10-15 mm masuk kriteria lemah dan untuk <10 masuk ke dalam kriteria kurang
efektif. Sedangkan diameter zona hambat pada konsentrasi 50 mg/ml, 60
mg/ml dan 80 mg/ml memiliki kriteria lemah. Pada konsentrasi 20 mg/ml dan
40 mg/ml memiliki kriteria kurang efektif. Hal ini menunjukkan jika ekstrak
etanol daun U. acida mengandung zat antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. paratyphi walaupun beberapa daya hambatnya lemah
dan kurang efektif.

Hasil dari penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian
Amelia (2020) yang menyatakan bahwa zona hambat yang terbentuk pada
ekstrak U. cordata mampu menghambat pertumbuhan bakteri karena
menyembabkan kerusakan pada dinding sel, membran sel dan komponen

penting didalam sel yang mengakibatkan lisis dan kematian sel. Senyawa yang
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terkandung dalam U. cordata yaitu alkaloid, fenolik, steroid, terpenoid dan
flavonoid. Dengan konsentrasi berturut-turut 200 mg/l, 200 mg/l, 300 mg/l, 400
mg/l, 500 mg/l. Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Menurut Suhendra et
al., (2019) nilai aktivitas antioksidan akan meningkat sesuai dengan
meningkatnya kandungan total fenolik dan flavonoid yang terdapat dalam
ekstrak, namun setelah konsentrasi pelarut optimum aktivitas antioksidan akan
berkurang sesuai dengan penurunan total fenolik dan flavonoid yang terdapat
pada ekstrak. Namun ada sedikit perbedaan pada variasi konsentrasi sehingga
hasil penelitian dari Amelia (2020) lebih efektif dibandingkan penelitian ini,
yaitu memiliki zona hambat sama pada konsentrasi tertinggi dengan rata-rata
12,7 mm dan konsentrasinya lebih kecil sedangkan pada penelitian ini
konsentrasinya lebih besar tetapi zona hambat tertingginya sama yaitu 12,7
mm.

Uji fitokimia yang telah diisolasi dari genus Uncaria termasuk senyawa
alkaloid, indol, triterpen, flavonoid dan fenil propanoid yang memiliki senyawa
aktivitas anti bakteri yang berperan sebagai penghambat bakterinya sehingga
mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi karena pada paper disk
memiliki kandungan ekstrak dari daun U. acida pada konsentrasi 20
mg/ml=8,6 mm, 40 mg/ml=9 mm, 50 mg/mi=10,1 mm, 60 mg/ml=10,8 mm
dan 80 mg/ml= 12,7 mm (Zhang et al., 2015).

Zona hambat yang dihasilkan hanya bersifat menghambat pertumbuhan
bakteri dan tidak bersifat membunuh bakteri. Hal ini ditunjukkan dengan
mengecilnya ukuran zona hambat setelah fase logaritmik dari bakteri karena
terjadi pemanasan saat melakukan ekstraksi pada rotary evaporator sehingga
menyebabkan zona hambat yang dihasilkan kecil. Kemampuan ekstrak etanol
U. acida dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi karena adanya
senyawa flavonoid (Zhang et al., 2015). Senyawa inilah yang berperan penting
dalam kemampuan antibakteri suatu tumbuhan. Efektivitas ekstrak etanol U.
acida terhadap S. paratyphi yang tergolong gram negatif tampak pada zona
hambat yang terbentuk pada setiap perlakuan yang peka terhadap paparan
senyawa antibakteri. Sel bakteri gram negatif memiliki struktur dinding sel
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dengan kandungan lipid yang tinggi. Golongan ini hanya memiliki lapisan
peptidoglikan yang tipis dengan komposisi utama: lipoprotein, membrane luar
dan lipopolisakarida. Membrane luar pada gram negatif juga memiliki sifat
hidrofilik, namun komponen lipid pada dinding selnya memberikan sifat
hidrofobik. Selain itu, terdapat saluran special terbuat dari protein yang disebut
Porins yang berfungsi sebagai tempat masuknya komponen hidofilik seperti
gula dan asam amino yang penting untuk kebutuhan nutrisi bakteri
(Nurhidayati et al., 2015).

Data hasil penelitian yang diperoleh diuji statistik. Pengujian statistik
yang dilakukan ialah uji One Way ANOVA. Uji One Way ANOVA dipilih karena
hanya ada satu variabel yang akan diuji yaitu konsentrasi ektrak etanol daun U.
acida. Syarat uji One Way ANOVA vyaitu data yang akan diuji harus
berdistribusi normal serta data memiliki varian yang sama (homogen). Oleh
karena itu sebelum dilakukan pengujian dengan uji homogenitas terlebih
dahulu diuji normalitas Saphiro wilk dan uji homogenitas terlebih dahulu
dengan SPSS versi 21.

Berdasarkan uji normalitas, data zona hambat yang diuji berdistribusi
normal. Hal ini dibuktikan nilai signifikansi 0,492 > 0,05 sehingga terbukti
bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Berdasarkan uji homogenitas, data yang diperoleh memiliki varian yang sama,
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,955 > 0,05, sehingga terbukti bahwa data
homogen, kemudiaan dilakukan uji One Way ANOVA. Dari pengujian One
Way ANOVA diperoleh nilai signifikansi 0,922 > 0,05 sehingga hasilnya
signifikan. Hal ini menyatakan bahwa adanya pengaruh variasi konsentrasi
ekstrak etanol U. acida terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyph. Walaupun
tidak ada perbedaan yang signifikan.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas ekstrak etanol U. acida
terhadap pertumbuhan bakteri S. paratyphi dapat disimpulkan bahwa ekstrak
U. acida dapat berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
paratyphi dari signifikansi dari uji One Way ANOVA ditandai dengan
terbentuknya zona hambat didapatkan hasil dengan rata-rata 20 mg/ml=8,6
mm, 40 mg/ml=9 mm, 50 mg/ml=10,1 mm, 60 mg/ml=10,8 mm, 80
mg/ml=12,7 mm dikategori lemah dan kurang efektif dalam menghambat
bakteri S. paratyphi.
6.2 Saran
6.2.1. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat menggunakan daun tumbuhan U. acida
sebagai antibakteri yang bersifat herbal dan memiliki efek samping yang
lebih ringan daripada obat kimia.
6.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan suhu 40°C saat menggunakan rotary evaporator agar
senyawa-senyawa yang terkandung di dalam U. acida tidak rusak karena

pemanasan.
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Lampiran 1. Tahapan Pembuatan Simplisia U. acida

36

Sortasi basah daun U.
acida

0.9 kg daun U. acida

Pengeringan daun U.
acida

Proses Penghalusan daun
U. acida dengan blender
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Proses pengayakan
simplisia daun U. acida

Diperoleh simplisia daun
U. acida yang halus
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Lampiran 2. Tahapan Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun U. acida

Memasukkan simplisia
kedalam botol hitam

Memasukkan pelarut
Etanol 70% dan
dilakukan penggojokan
sesekali, dan dilakukan
rameserasi selama 6 hari.

Proses penyaringan

Proses rotary evaporator

Ekstrak Etanol daun U.
acida




Lampiran 3. Tahapan Pembuatan variasi konsentrasi ekstrak Daun U. acida

M1.V1=M, V,

Keterangan :

Mz: konsentrasi 1

Ma: konsentrasi 2

V1 : volume ekstrak yang ditambahkan
V> : volume yang diinginkan

Perhitungan konsentrasi :

80 mg 8000 mg
a. x 100 = ——
1ml 100 ml
__8g
" 100 ml
mg
b.  60™/
V1.M1=M>2.V2

15.60 "9/ =V280 ™9/
~900™9/
Va2 = —80 mg/ml
V2 = 11,25 ml ekstrak pekat
= 3,75 ml aquadest
c. = 5™/
V1.M1=M2.V>
15.50 ™9/ =V,80 ™I/ 0
7509/
Va2 = —80 mg/ml
V> = 9,375 ml ekstrak pekat
= 5,625 ml aquadest
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d.

myg
0™/

V1.M1=M2.V»

15.40™9/  =Vv,80"9/

6009/
- 80™I/

V2 = 7,5 ml ekstrak pekat

V>

= 7,5 ml aquadest
m
20™9/
V1.M1=M2.V>
15.20™9/  =Vv,80 "/

3009/

\Vo=——55———
? somg/ml

V2 = 3,75 ml ekstrak pekat
= 11,25 ml aquadest
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Lampiran 4. Tahapan Membuat Variasi Konsentrasi

41

Pengenceran variasi
konsentrasi ekstrak
etanol daun U. acida




Lampiran 5. Tahapan Pembuatan Media NA

42

1.

Penimbangan media NA

Pengenceran media NA

Proses sterilisasi media
NA

Proses penuangan media
pada cawan petri




Lampiran 6. Tahapan Uji Antibakteri
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Biakan murni bakteri S.
paratyphi

Pembuatan suspensi
bakteri

Perbandingan suspensi
bakteri dengan standart
Mc Farland
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Penyebaran (spread)
suspensi S. paratyphi di
atas media NA

Tahapan uji antibakteri

Bakteri di inkubasi di
dalam inkubator
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Tahapan
zona

menggunakan penggaris

pengukuran
hambat




46

Lampiran 7. Output Hasil Analisis Data One Way ANOVA

1. Hasil Uji Saphiro Wilk

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Perakuan Statistic dr Sig. Statistic df Sig
Daya_hambat Periakuan 1 179 5 200 g4 5 855
Perakuan 2 184 5 200 958 5 795
Perlakuan 3 239 5 2007 879 5 ,304
Perlakuan 4 276 5 2007 853 5 ,203
Perakuan 5 356 5 037 773 5 048
* This is a lowear bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction
2. Hasil Uji Homogenitas dan Uji One Way ANOVA
Descriptives
Daya_hambat
95% Confidence Int2rval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper SBound Minimum | Maximum
Perlakuan 1 5 9,6000 1,29422 57879 7,9930 11,2070 8.00 11,50
Perakuan 2 5 10,5000 234521 1.04881 7,5880 13,4120 8.00 14,00
Perakuan 3 5 10,4000 191703 85732 8,0197 12,7803 8,50 13,00
Perlakuan 4 5 | 10,4000 1,63554 73144 8,3692 12,4308 9,00 13,00
Perakuan &5 5 10,3000 115109 51478 8,8B707 11,7203 950 12,00
Total 25 10,2400 1,60805 32161 95762 10,9038 8.00 14,00
Test of Homogeneity of Variances
Daya_hambat
Levene
Statistic dn dr2 Slg.
883 4 20 492
ANOVA
Daya_hambat
Sum of
Squares df Mean Squars F Sig
Betwesn Groups 2,660 4 665 224 922
Within Groups 59,400 20 2,970
Total 62,060 24




Lampiran 8. Surat Keterangan ldentifikasi Tumbuhan

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
BALAI KONSERVASI TUMBUHAN
KEBUN RAYA PURWODADI

(PURWODADI BOTANIC GARDEN)
L.IP] 71 Raya Surabaya - Malang Km. 65 Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia 67163
Telp. 0341 - 426046, WhatsApp +62 8118612374
E-mail: krpurwodadi@mail.lipi.go.id, http://www.krpurwodadi.lipi.go.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No: B-403/IPH.6/KS.02/X11/2020

Kepala Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIPI dengan ini menerangkan bahwa
material tumbuhan yang dibawa oleh:

Nama : Berliyana Febriyani Mukhdi
NIM : 183410002

Instansi : STIKes Borneo Cendekia Medika
Tanggal material 1 27 November 2020

diterima

Telah diidentifikasi/determinasi berdasarkan koleksi herbarium dan koleksi kebun serta referensi ilmiah,
dengan hasil sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Subclass : Asteridae

Ordo : Rubiales

Family _ ¢ Rubiaceae

Genus : Uncaria

Species . Uncaria acida (Hunt.) Roxb.
Referensi:

1. Backer CA & Bakhuizen van den Brink RC. 1965. Flora of Java Vol.Il. NVP NoordhofT,
Groningen, The Netherlands. Hal. 301.
2. Cronquist A. 1981. An Integrated System of Classification of Flowering Plants.Columbia
University Press, New York, USA. Hal. XVIL
3. J.L.C.H van Valkenburg dan Bunyapraphatsara. 2002. (esd) PROSEA ( Plants Resources of
South-East Asia ) No 12 (2) ; Medicinal and poisonous plants 2 Hal. 573.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwodadi, 1 Desember 2020
Kepala, 2

@ 1T ELEKTRONIK

Dr. Bayu Adjie, M.Sc.

Dokumen ini ditandatangani
» secara elektronik
~ jgunakan sertifikat dari
BSrE, silahkan lakukan
verfikasi pada dokumen
2%  elektronik yang dapat diunduh
i dengan melakukan scan QR
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan
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